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ABSTRAK

Prevalensi masalah gizi  pada anak balita di Indonesia masih tinggi.  Salah satu
penyebabnya  adalah  pola  makan  yang  kurang  baik.  Suku  Semende  di  Muara
Sahung  merupakan  kelompok  Semende  yang  melakukan  migran  ke  wiilayah
Bengkulu.  Di Suku Semende masih ada pantangan pemberian makanan tertentu
pada  bayi.  Tujuan  penelitian  ini  untuk  mengetahui  hubungan  pendidikan  dan
pengetahuan ibu dengan pola pemberian makan bayi dan anak (PMBA) usia 6-24
bulan  di  Suku  Semende  Kecamatan  Muara  Sahung,  Kaur,  Bengkulu.  Metode
penelitian  bersifat  descriptive observasional dengan  desain  penelitian  cross
sectional.  Sampel  dalam penelitian ini  adalah bayi  yang berusia  6-24 bulan di
Suku Semende yang diambil secara  Accidental Sampling. Data hasil wawancara
pendidikan ibu, kuesioner pengetahuan ibu, dan kuesioner pola PMBA  dianalisis
dengnan uji  chi square dengan tingkat kemaknaan α=0,05. Proporsi pola PMBA
yang tidak tepat  adalah 60,0%. Sebagian besar responden memiliki pendidikan
yang  rendah  dan  memiliki  pengetahuan  yang  tinggi.  Hasil  dari  penelitian  ini
adalah  terdapat  hubungan  pendidikan  ibu  dengan  pola  PMBA nilai  p-value =
(0.000) < (0.05), terdapat hubungan pengetahuan ibu dengan pola PMBA nilai p-
value = (0.002) < (0.05).

Kata Kunci :  Semende,  Pemberian  Makan  Bayi  dan  Anak,  Pola  Pemberian
Makan, Suku.
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ABSTRACT
The prevalence of nutritional problems in children under five in Indonesia is still
high.  One reason is poor diet.  Semende tribe in Muara Sahung is  a Semende
group  who  migrated  to  Bengkulu  region.  In  Semende  tribe  there  is  still  a
tabulation of certain feeding in infants. The aim of the research Correlation of
Mother's  Education  and  Knowledge  with  Feeding  Pattern  for  Infants  and
Children  (PMBA)  Ages  6-24  Months  in  Semende  Tribe,  Muara  Sahung
Subdistrict,  Kaur,  Bengkulu.  The research method is  descriptive  observational
with cross sectional research design. The samplein this study were  infants aged
6-24 months in the Semende tribe who were taken Accidentally Sampling. Data
from interviews  with  maternal  education,  maternal  knowledge  questionnaires,
and  PMBA  pattern  questionnaires  were  analyzed  by  chi  square  test  with  a
significance level of α = 0.05. The proportion of PMBA pattern that is incorrect is
60,0%. Most respondens have low education and high knowledge.  The result of
this study is there is significant relation between Mother's Education with PMBA
pattern  with  p-value =  (0.000)  <  (0.05),  there  is  significant  relation  between
Mother's Knowledge with PMBA pattern with p-value = (0.002) < (0.05).
Keywords: Semende, Infant and Young Child Feeding, Feeding Pattern, Tribe
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Usia 0-24 bulan merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan 

yang pesat, sehingga kerap diistilahkan sebagai periode emas sekaligus 

periode kritis. Periode emas dapat diwujudkan apabila pada masa ini bayi 

dan anak memperoleh asupan gizi yang sesuai untuk tumbuh kembang 

optimal (Depkes RI, 2010). 

Menurut WHO dan UNICEF tahun 2003 dalam penelitian Wahyuni 

dan Wahyningsih  (2016) bahwa yang tercantun dalam Global Strategy for 

Infant and Young Child Feeding, WHO dan UNICEF  merekomendasikan 

empat hal penting yang harus dilakukan dalam praktik pemberian makan 

pada bayi dan anak (PMBA) yaitu; pertama memberikan air susu ibu (ASI) 

kepada bayi segera dalam 30 menit setelah bayi lahir, kedua memberikan air 

susu ibu (ASI) saja atau pemberian ASI secara eksklusif sejak lahir sampai 

bayi berusia 6 (enam) bulan, ketiga memberikan makanan pendamping air 

susu ibu (MP-ASI) sejak bayi berusia 6 bulan sampai 24 bulan, dan keempat 

meneruskan pemberian ASI sampai anak berusia 24 bulan atau lebih.  

Pemberian Makan pada Bayi dan Anak atau sering disingkat dengan 

PMBA merupakan salah satu program pemerintah untuk menurunkan angka 

kematian anak dan meningkatkan kualitas hidup ibu  sesuai dengan 

Millenium Development Goals yang keempat dan kelima. Selain itu PMBA 

juga bertujuan meningkatkan status gizi dan kesehatan, tumbuh kembang 

dan kelangsungan hidup anak di Indonesia (Depkes RI, 2010). 
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Penurunan berat badan pada anak biasanya mulai terjadi pada usia 6 

bulan dimana pada usia ini berkurangnya pemberian ASI Eksklusif (WHO, 

2016). World Health Organization (WHO) dalam Resolusi World Health 

Assembly (WHA) nomor 55.25 tahun 2002 tentang Global Strategy of Infant 

and Young Child Feeding melaporkan bahwa 60% kematian balita langsung 

maupun tidak langsung disebabkan oleh kurang gizi dan 2/3 dari kematian 

tersebut terkait dengan praktik pemberian makan yang kurang tepat pada 

bayi dan anak (Depkes  RI, 2010). Penyebab lain tingginya angka kematian 

balita adalah pengetahuan ibu tentang perilaku pemberian makan 

pendamping ASI pada balita yang masih rendah (Taufiqurrahman, dkk, 

2012). 

Data Riskesdas 2018 menunjukkan di Indonesia prevalensi gizi buruk 

pada balita yaitu 3,9%, prevalensi gizi kurang  pada balita yaitu 13,8%, 

prevalensi status gizi  sangat pendek yaitu 11,5%, prevalensi status gizi 

pendek yaitu 19,3%, prevalensi status gizi sangat kurus yaitu 3,5%, 

prevalensi status gizi kurus yaitu 6,7%. 

Berdasarkan data dari Profil Kesehatan Provinsi Bengkulu tahun 

2017, di Provinsi Bengkulu prevalensi balita yang mengalami gizi buruk 

sebanyak 0,04%. Kabupaten Kaur berada di posisi kedua tertinggi dengan 

jumlah  kasus gizi buruk yang di temukan sebanyak 0,08% balita gizi buruk 

(Dinkes Provinsi Bengkulu, 2018). 

 Berdasarkan survey awal yang dilakukan, dari 376 orang balita 

ditemukan balita gizi kurang sebanyak  1,59%, balita sangat pendek 1,86%, 

balita pendek 4,25%, balita sangat kurus 0,53%, balita kurus 0,53%  di 

wilayah kerja Puskesmas Muara Sahung pada tahun 2018. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan tenaga gizi Puskesmas Muara Sahung bahwa banyak 

balita yang pola makannya tidak baik sehingga asupannya kurang dan 

menyebabkan balita mengalami gizi kurang, banyak balita yang tidak ASI 

eksklusif dikarenakan ibu yang mayoritas bekerja sebagai petani pergi 

berkerja dan bayi dititipkan kepada anggota keluarga dan diberikan susu 

formula sebagai pengganti ASI, adanya pemberian makanan terlalu dini 

seperti memberikan pisang lumat dan bubur nasi. 
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 Selain itu, di dalam masyarakat suku Semende adanya  pantangan 

pemberian makan ketan hitam pada bayi yang dipercaya dapat 

menyebabkan bayi lambat untuk mulai bicara dan pantangan pemberian 

pisang tanduk karena dipercaya dapat menyebabkan bayi meninggal karena 

tersedak. Masyarakat Semende di Muara Sahung, adalah salah satu 

kelompok Semende yang melakukan migran dari daerah asal (Muara Enim, 

Sumatera Selatan) ke wilayah Bengkulu ini di masa lampau (Arifin, 2016). 

Praktik pemberian makan bayi dan anak secara langsung 

mempengaruhi status gizi anak-anak di bawah usia dua tahun, dan 

berdampak pada kelangsungan hidup anak (WHO, 2008) Pemberian makan 

pada anak dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap ibu, dukungan keluarga dan 

lingkungan. Asupan makan yang tepat banyak dipengaruhi oleh keluarga, 

sehingga dapat mempengaruhi asupan makan dan status gizi anak 

(Suistyowati, 2004). Pola pemberian makan bayi dan baduta juga 

dipengaruhi oleh pengalaman ibu, tuntutan keluarga, keadaan sosial 

ekonomi serta tradisi dan budaya (Gorstein, 2009). Faktor penghambat 

keberlanjutan pemberian ASI adalah pengetahuan dan keyakinan ibu bahwa 

bayi tidak akan cukup memperoleh zat gizi jika hanya diberi ASI sampai 

umur 6 bulan (Heryanto, 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap hubungan antara pendidikan dan 

pengetahuan ibu balita dengan pola pemberian MP-ASI pada anak usia 6-24 

bulan di kelurahan Karang Baru Selaparang, Mataram, Nusa Tenggara Barat 

menunjukkan bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang maka pola 

pemberian MP-ASI pada anak balita akan cenderung semakin baik. Semakin 

baik tingkat pengetahuan seseorang, maka pola pemberian MP-ASI pada 

anak balita cenderuang akan semakin baik, begitu juga dengan tingkat 

pengetahuan kurang, maka akan semakin kurang pula pola pemberian MP-

ASI yang diberikan pada anaknya (Taufiqurrahman, dkk, 2012).  

 Masalah gangguan tumbuh kembang pada bayi dan anak 

merupakan masalah yang perlu ditanggulangi dengan serius, karena 

merupakan masa yang sangat penting dalam proses tumbuh kembang oleh 

karena itu bayi dan anak umur 6-24 bulan harus memperoleh asupan gizi 
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sesuai kebutuhannya. Berdasarkan uraian di atas dan belum adanya 

penelitian pola PMBA di suku Semende kecamatan Muara Sahung,  maka 

peneliti tertarik untuk meneliti mengenai  hubungan pendidikan dan 

pengetahuan ibu dengan pola pemberian makan bayi dan anak (PMBA) usia 

6-24 bulan di suku Semende kecamatan Muara Sahung, Kaur, Bengkulu 

tahun 2019. 

  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui 

hubungan pendidikan dan pengetahuan ibu dengan pola pemberian makan 

bayi dan anak (PMBA) usia 6-24 bulan di suku Semende Kecamatan Muara 

sahung, Kaur, Bengkulu tahun 2019. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan Umum penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

pendidikan dan pengetahuan ibu dengan pola pemberian makan bayi 

dan anak (PMBA) usia 6-24 bulan di suku Semende Kecamatan Muara 

sahung, Kaur, Bengkulu tahun 2019. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik responden (pekerjaan ibu, 

pantangan makan) yang memiliki bayi usia 6-24 bulan di suku 

Semende kecamatan Muara Sahung, Kaur, Bengkulu tahun 2019. 

b. Mengidentifikasi pendidikan ibu bayi usia 6-24 bulan di suku 

Semende kecamatan Muara Sahung, Kaur, Bengkulu tahun 2019. 

c. Mengidentifikasi pengetahuan ibu usia 6-24 bulan di suku 

Semende kecamatan Muara Sahung, Kaur, Bengkulu tahun 2019. 

d. Mengidentifikasi pola pemberian makan pada bayi dan anak 

(PMBA) usia 6-24 bulan di suku Semende Kecamatan Muara 

sahung, Kaur, Bengkulu tahun 2019 berdasarkan frekuensi. 
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e. Mengidentifikasi pola PMBA usia 6-24 bulan di suku Semende 

Kecamatan Muara sahung, Kaur, Bengkulu tahun 2019 

berdasarkan jumlah. 

f. Mengidentifikasi pola PMBA usia 6-24 bulan di suku Semende 

Kecamatan Muara sahung, Kaur, Bengkulu tahun 2019 

berdasarkan tekstur. 

g. Mengidentifikasi pola PMBA usia 6-24 bulan di suku Semende 

Kecamatan Muara sahung, Kaur, Bengkulu tahun 2019 

berdasarkan variasi. 

h. Mengidentifikasi pola PMBA usia 6-24 bulan di suku Semende 

Kecamatan Muara sahung, Kaur, Bengkulu tahun 2019. 

i. Menganalisa hubungan pendidikan ibu dengan pola PMBA usia 

6-24 bulan di suku Semende Kecamatan Muara sahung, Kaur, 

Bengkulu tahun 2019. 

j. Menganalisa hubungan pengetahuan ibu dengan pola PMBA usia 

6-24 bulan di suku Semende Kecamatan Muara sahung, Kaur, 

Bengkulu tahun 2019. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi/Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

pihak Institusi/Masyarakat mengenai hubungan pendidikan dan 

pengetahuan ibu dengan pola PMBA usia 6-24 bulan di suku Semende 

Kecamatan Muara sahung, Kaur, Bengkulu. 

2. Bagi Universitas 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai literatur 

perpustakaan dan informasi ilmiah yang kedepannya dapat dikaji dan 

dikembangkan lagi oleh mahasiswa Universitas Muhammadiyah Prof. 

Dr. Hamka. 

3. Bagi Peneliti 
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Menambah informasi dan pengetahuan mengenai hubungan 

pendidikan dan pengetahuan dengan pola PMBA usia 6-24 bulan di 

suku Semende Kecamatan Muara sahung, Kaur, Bengkulu. 

 

E. Ruang Lingkup Pernelitian 

Ruang lingkup penelitian ini termasuk kedalam peminatan Gizi 

Masyarakat dan mengangkat topik “Hubungan Pendidikan Dan Pengetahuan 

ibu dengan Pola Pemberian Makan Bayi dan Anak (PMBA) Usia 6-24 

Bulan Di suku Semende Kecamatan Muara sahung, Kaur, Bengkulu Tahun 

2019”. Berdasarkan survey awal yang dilakukan, dari 376 orang balita 

ditemukan balita gizi kurang sebanyak  1,59%, balita sangat pendek 1,86%, 

balita pendek 4,25%, balita sangat kurus 0,53%, balita kurus 0,53%  di 

wilayah kerja Puskesmas Muara Sahung pada tahun 2018. Responden pada 

penelitian ini adalah ibu-ibu dari suku Semende yang memiliki bayi berusia 

6-24 bulan di Kecamatan Muara sahung, Kaur, Bengkulu. Untuk 

pengambilan sampel menggunakan tekhnik Accidental sampling, dengan 

desain penelitian cross sectional. Penelitian akan dilakukan pada bulan 

bulan Juni-Juli 2019 di Kecamatan Muara Sahung. Analisis bivariat 

menggunakan uji chi-square. 
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